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PENGEMBANGAN E-LEARNING 

BERBASIS LEARNING MANAGEMENT SYSTEM PADA 

MATA KULIAH PENGELOLAAN SUMBER BELAJAR 
Abstrak

Pujiriyanto

ICT  has an important role in learning and instructional process such as a media in many forms. Yogjakarta State University is facilitate and support to lectures to promote an integrated e-learning with learning management system through the moodle system. Learning management system is a potential manner to enhance learning process more dynamic and flexible. In fact, there is only a little of web base learning who have been promoted. Actually e-learning promotion is needed to enrich the traditional model of instruction. This article will describe a research and development result of e-learning in the course of “Pengelolaan Sumber Belajar” (Learning Resource Management) in Curriculum and Educational Technology Department.  Research and development procedure which is used as a modification of  Dick & Carrey (1983), Lee (1988), Rob. Philips (1997) and  Borg & Gall (1983) models of development. The student needs and online readiness are also addressed as a concern in preliminary study.  Both of learning content and media are validated by relevant expert, followed by one to one, small group, and large group field evaluation. The research finding show that most of student have a moderate level in ICT learning experience (93%), ICT accesibility (70%), learning habit with ICT (86%), and learning preference on online learning (81%).  . Instructional design aspect of e-learning is under criteria “good” (75), and in the aspect of media design got criteria “good” (74). The e-learning is feasible used to as an alternative media and enrich traditional classroom, but the e-learning must be perfected in some components. This e-learning is strongly needed more relevant picture and video to attach in to make easier and clear understanding about the content. The content is needed to be elaborated, and learning management system function is maximized, for example in managing online discussion and interaction quite in much.
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Pendahuluan  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat menstimuli lembaga pendidikan mendayagunakannya khususnya pemanfaatan media-media pembelajaran berbasis ICT bagi peningkatan efektifitas, efisensi, dan fleksibilitas pembelajaran. Internet salah satu fasilitas populer yang dimanfaatkan sebagai media penyampai informasi melahirkan beragam jenis multimedia pembelajaran bukan saja sebagai media komunikasi, namun juga berkembang fungsi untuk pengelolaan konten dan evaluasi pembelajarannya. Hadirnya e-learning memberikan peluang besar pengayaan pembelajaran kelas konvensional. Beberapa ahli menyatakan pembelajaran dengan memanfaatkan sistem e-learning memiliki efektifitas relatif sama dengan pembelajaran konvensional, namun sisi fleksibilitas masih sulit ditandingi pembelajaran konvensional. E-learning memungkinkan mahasiswa berinteraksi dengan sumber belajar tanpa harus terikat waktu, tempat, dan bertatap muka langsung dengan dosen (a syncronous). Dosen bisa memperbaharui materi perkuliahaan setiap saat dan dari mana saja dengan peluang integrasi bahan pembelajaran dalam beragam format media.
Keunggulan lain e-learning dalam studi komprehensif tentang e-learning oleh Starr Roxanne Hiltz dan kolega dari Institut Teknologi New Jersey dalam Mata Pelajaran Sosiologi, Manajemen, Komputer, Bahasa Inggris, dan Statistik menemukan bahwa; 1). Penuntasan materi setara dengan pembelajaran yang dilakukan dalam kelas konvensional, 2). Pemelajar meningkat aksesnya kepada sumber ahli dan memperoleh pengalaman cukup, 3). Partisipasi pemelajar meningkat, 4). Pemelajar merasakan lebih puas, 5). Kemampuan pemelajar dalam mensintesa informasi terkait isu kompleks meningkat, dan 6). Daya tarik mata kuliah meningkat (Greg Kearsley, 2000: 47) 

Upaya Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) melalui Pusat Komputer (Puskom) dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi pendukung aktifitas pembelajaran dimanifestasikan melalui pengembangan sistem pembelajaran berbasis ICT terintegrasi. Sistem pembelajaran berbasis ICT memungkinkan dosen bisa mengelola konten sekaligus menjalankan fungsi manajemen pembelajaran dengan lebih mudah dan fleksibel. Sebuah sistem pengelola pembelajaran (Course Management System) yang disebut moodle atau dikenal dengan LMS (Learning Management System) atau Virtual Learning Environment (VLE) berupa aplikasi web untuk menciptakan pembelajaran online secara efektif  telah dikenalkan. Moodle adalah sistem yang sangat populer. Melalui moodle dosen bisa mengelola materi perkuliahaan mulai dari menyusun silabus, meng-upload materi, memberikan assignment, menerima dan merespon pekerjaan mahasiswa, membuat kuis atau tes, melakukan penilaian, memonitor partisipasi mahasiswa, dan berinteraksi dengan sesama dosen maupun mahasiswa baik dalam forum ilmiah maupun diskusi secara online.  

Pada sisi mahasiswa kesiapan mahasiswa dalam mengikuti perubahan pola pembelajaran online diduga menjadi faktor yang jarang diperhitungkan dalam memanfaatkan aplikasi moodle system, padahal kesiapan memberikan peningkatan partisipasi dalam mengakses materi dan informasi, berinteraksi dengan dosen dan teman, melakukan transaksi tugas perkuliahaan, mengerjakan tugas atau kuis, dan melihat pencapaian hasil belajar. Relevan dengan Rancangan Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) ada hak mahasiswa mengetahui proses dan sistem penilaian melalui e-learning. UNY juga sedang membuka kelas-kelas internasional e-learning berbasis LMS menjadi salah satu sistem pendukung utama. Moodle sendiri telah digunakan oleh lebih 157 situs, termasuk situs milik perguruan tinggi terkemuka seperti UI, ITB, UGM, UPI, dan sebagainya.

Sayangnya  upaya UNY melalui Puskom belum banyak direspon para dosen dengan mengembangkan e-learning berbasis LMS. Jumlah dosen UNY yang mengembangkan e-learning untuk pembelajaran masih terbatas, kalaupun ada sebatas pemanfaatan ICT sebagai sarana komunikasi. Nilai potensial e-learning tidak tergarap sebagai media pelengkap dan pendukung pembelajaran konvensional. Padahal, hasil penjajagan memperlihatkan adanya kecenderungan kejenuhan mahasiswa dengan sistem pembelajaran konvensional dan kebutuhan pola belajar baru seiring berkembangnya kepemilikan sarana akses internet, ketersediaan hotspot area di lingkungan kampus dan sistem moodle. 
Sistem perkuliahan konvensional teacher centris terbukti miskin dari  up dating pengetahuan mutakhir, ketergantungan mahasiswa pada sumber belajar yang statis, efisiensi waktu di luar perkuliahan belum tergarap optimal, daya jelajah sumber informasi belajar kurang, dan ICT sebagai sumber daya intelektual belum tergali maksimal. Kehadiran fasilitas sistem moodle yang terpadu belum berperan mendorong transformasi kultur akademik di kalangan dosen dan mahasiswa dalam membentuk komunitas belajar yang lebih progresif. Kesiapan mahasiswa untuk mengikuti e-learning nampak merupakan faktor penting keberhasilan pemanfaatan e-learning sehingga perlu diidentifikasi kesiapannya.

E-learning adalah sub set dari  pendidikan jarak jauh (distance education) yang memanfaatkan teknologi komputer,  jaringan komputer,  internet, dan intranet.  E-learning memungkinkan pembelajar belajar melalui komputer di tempat masing-masing tanpa secara fisik hadir mengikuti pembelajaran di kelas. E-learning sering pula dipahami sebagai suatu bentuk pembelajaran berbasis web yang bisa diakses dari intranet di jaringan lokal atau internet. Sebenarnya materi e-learning tidak harus didistribusikan secara on-line baik melalui jaringan lokal maupun internet, distribusi secara off-line menggunakan media CD/DVD-ROM pun termasuk pola e-learning. Aplikasi dan materi belajar dikembangkan sesuai kebutuhan dan didistribusikan melalui media CD/DVD, selanjutnya pembelajar dapat memanfatkan CD/DVD tersebut untuk belajar dimanapun berada. 

E-learning dalam penelitian ini adalah pengiriman materi pembelajaran melalui internet menggunakan sistem moodle secara online. Menurut Smaldino (2005: 184) seringkali e-learning dapat dilakukan secara live, pengajaran tatap muka dan disebut blended learning atau campuran (hybryd learning). Senada, e-learning ini dimaksudkan untuk melengkapi pembelajaran konvensional bukan online learning secara penuh. 
Learning Management System (LMS) merupakan perangkat lunak  yang memungkinkan terjadinya pengelolaan pembelajaran  secara lebih interaktif dan fleksibel bisa diakses melalui http://bestmart.uny.ac.id. Moodle merupakan salah satu sistem LMS open source yang bisa diakses melalui  http://moodle.org yang memudahkan pengembangan sistem e-learning sesuai kebutuhan.  Saat ini terdapat lebih dari sekitar 28 ribu situs yang tersebar di 186 negara. Salah satu keunggulan  pengembangan mata  kuliah berbasis online dengan LMS menurut Herman Sujono (2008: 06) sangat mudah   karena dosen tidak perlu mengetahui sedikitpun tentang pemrograman web, sehingga lebih banyak waktu untuk memikirkan konten (isi) pembelajaran. Dosen bisa  fokus kepada upaya membelajarkan mahasiswa, meningkatkan partisipasi, mengelola interaksi, dan mengembangkan kemampuan belajar mandiri. LMS menggunakan moodle memberikan kesempatan kepada dosen dan mahasiswa mengikuti paradigma e-learning terpadu yang memungkinkan kerjasama, knowledge sharing, dan kolaborasi antar perguruan tinggi.
Teori pembelajaran juga melandasi penggunaan media sebagai sumber belajar terkait fungsinya sebagai media. Menurut Heinich, (1996:16-17) paling tidak ada tiga perspektif pada teori pembelajaran, yaitu: behavioristik (dengan konsep stimulus respon), kognitif (belajar bermakna Ausubel), dan kontruktivistik. Mercer dalam Peter Scrimshaw (1993: 06) mempertimbangkan  pandangan Vygotsky menyatakan bahwa dalam pembelajaran di kelas yang berbasis teknologi informasi  guru merupakan pendukung potensial yang vital bagi pebelajar. Program e-learning ini tetap didasari oleh ketiga teori belajar tersebut namun dalam aktifitas pembelajaran prinsipnya program ini mengarah kepada upaya peletakkan otonomi belajar lebih bertumpu kepada mahasiswa agar terjadi kebebasan bereksplorasi dan kontrol belajar terhadap diri yang melatih kemandirian belajar dalam muatan pembelajaran berbasis web. Peran dosen akan lebih banyak menjadi fasilitator aktif.

Atas dasar hal tersebut selaku dosen tertarik melakukan pengembangan e-learning terpadu berbasis LMS memanfaatkan sistem moodle yang sesuai kebutuhan sekaligus menilai tingkat kesiapan mahasiswa Sistem e-learning memang bisa lebih baik dari pembelajaran konvensional namun berpotensi lebih jelek karena fleksibilitas dan variasinya sehingga pengembangan program pembelajaran melalui e-learning harus terus dilakukan. Penelitian ini selain ingin mengetahui tingkat kesiapan mahasiswa dalam mengikuti e-learning juga menghasilkan e-learning dalam bentuk web pembelajaran berbasis LMS memanfaatkan sistem moodle pada Mata Kuliah Pengelolaan Sumber Belajar. Dipilih mata kuliah ini utamanya karena referensinya terbatas, sementara informasi mutakhir mengenai perkembangan bagaimana Pengelolaan Sumber Belajar lebih banyak terkandung pada sumber-sumber dari internet dan publikasi online. 
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and development) berorientasi produk. Produk yang ingin dikembangkan dalam penelitian ini berupa program e-learning terpadu memanfaatkan moodle  berbasis LMS yang mengarah pemakaian secara sistemik pengetahuan ilmiah yang diarahkan kepada produksi bahan, piranti, sistem, metode, termasuk perancangan prototipe-prototipe. Langkah pengembangan mengikuti 10 langkah menurut Borg and Gall yang dikutip Wasis Dwiyogo (2004: 05) dengan 2 tujuan utama, yaitu: 1. Mengembangkan produk (pengembangan), dan 2). Menguji efektifitas produk dalam mencapai tujuan (validasi).  Sepuluh langkah Borg and Gall (2004: 04) digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Model Desain Penelitian & Pengembangan 

                               Borg & Gall (1983; 775)

Langkah di atas bukan merupakan langkah baku yang harus diikuti sehingga peneliti berangkat dari realitas kondisi yang ada, tujuan, dan waktu penelitian melakukan adaptasi prosedur pengembangan secara umum mengadopsi prosedur Borg and Gall.
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Gambar 2.   Prosedur Pengembangan dari modifikasi Dick & Carrey (1983)

               W.Lee (1988), Rob. Philips (1997) dan Borg & Gall (1983).

Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi, dan angket. Validasi meliputi ahli media dan materi sementara subyek penelitian adalah 3 orang mahasiswa untuk one to one evaluation, 10 orang  mahasiswa uji kelompok kecil, dan 24 mahasiswa S1 Program Studi Teknologi Pendidikan peserta Mata Kuliah PSB untuk uji lapangan riil.  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif yang dilengkapi dengan data kualitatif.  Data kuantitatif untuk menentukan kelaikan produk diperoleh dari nilai skor hasil angket penilaian dari ahli media, ahli materi, dan subjek ujicoba lapangan.  Sedangkan data kuantitatif untuk menentukan efektivitas dan efesiensi produk diperoleh dari skor hasil tes awal dan tes akhir antar waktu atau antar amatan pada subjek yang sama pada waktu uji lapangan riil.  Untuk data kualitatitif diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan selama produk akhir digunakan. 

Data dijaring menggunakan skala skala penilaian 1-5 atau dari kriteria “sangat baik” sampai “tidak baik” kemudian dianalisis secara statistik deskriptif persentase.  Adapun perhitungan untuk masing-masing aspek penilaiannya sebagai berikut:

a. Mencari skor ideal atau skor maksimum

b. Menjumlahkan skor empiris

c. Mencari persentase hasil dengan rumus sebagai berikut :
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      Skor ideal dihitung dengan cara : 

Skor ideal
= Jumlah item x jumlah sampel x skor option tertinggi

Hasil dari perhitungan persentase penelitian ini peneliti tafsirkan ke dalam kriteria sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabel 2: Kriteria Penilaian

	Skor
	Kriteria
	Persentase

	5
	Sangat baik
	86%-100%

	4
	Baik 
	71%-85%

	3
	Cukup 
	56%-70%

	2
	Kurang
	41%-55%

	1
	Tidak baik
	< 40%


Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Analisis Kesiapan Mahasiswa mengikuti E-Learning

Analisis kesiapan sebagai kebutuhan melalui proses refleksi bersama. Variabel penting berhasil diukur disajikan sebagai berikut:

a). Pengalaman mahasiswa menggunakan teknologi, 


Pada sisi pengalaman penggunaan teknologi dari 23 (100%) mahasiswa,  (46%) dalam memiliki pengalaman penggunaan teknologi yang baik, 48 % cukup, dan 6 % merasa kurang. Aktifitas mencari informasi menggunakan kata kunci, identifikasi informasi secara tepat, download dan menginstal program pencari informasi masih ada 20 % mahasiswa yang merasa kurang pengalaman. Faktor ini disebabkan  hambatan bahasa dalam mencari kata kunci yang tepat, cara mendownload masih sebatas copy paste di MS word karena sebagian besar berupa teks jarang sekali menggunakan fasilitas penyimpanan untuk format video, pdf, web archive, dan sebagainya. Untuk program penginstal dimaklumi karena sebagian besar mahasiswa sebatas user  dan cenderung menggunakan fitur yang tersedia serta tidak memiliki otoritas untuk melakukan install karena perangkat akses sebagian besar bukan milik sendiri. 

Tabel 1: Pengalaman mahasiswa mengunakan teknologi

	Kriteria
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	Total

	Baik 
	65%
	65%
	55%
	60%
	35%
	35%
	50%
	15%
	35%
	46%

	Cukup 
	35%
	35%
	45%
	35%
	60%
	55%
	40%
	65%
	60%
	48%

	Kurang 
	 
	 
	 
	5%
	5%
	5%
	10%
	20%
	5%
	6%

	Blank 
	 
	 
	 
	 
	 
	5%
	 
	 
	 
	0%


b). Akses terhadap teknologi  

Kemudahan mahasiswa dalam pemanfaatan teknologi ditemukan 70% mahasiswa  telah memiliki aksesibilitas memadai terhadap perangkat teknologi (terutama komputer), sementara masih ada 27 % yang  merasa tidak memiliki akses memadai, dan 3 % sisanya merasa tidak tahu. Kelengkapan standar akses internet seperti headphone, speaker dan  akses yang cepat masih kurang.  Hal ini disadari  karena sebagian besar masih memanfaatkan fasilitas kampus dan atau warung internet yang rata-rata perangkat tersebut kalaupun ada kondisinya kurang memadai, termasuk kelengkapan printer yang bisa digunakan langsung pada saat mengakses. Aksesibilitas lain yang kurang adalah kecepatan akses karena sebagian besar warung internet yang dipakai hanya sekitar 28 Kbps karena di UNY terkadang lambat jika load akses sedang tinggi. Selengkapnya disajikan berikut:
Tabel 2: Aksesibilitas mahasiswa terhadap perangkat ICT

	Jawaban
	Item pernyataan 
	Rerata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	Ya
	100%
	80%
	25%
	65%
	45%
	95%
	35%
	25%
	90%
	95%
	85%
	95%
	70%

	Tidak 
	0%
	15%
	75%
	30%
	55%
	5%
	55%
	50%
	10%
	5%
	15%
	5%
	27%

	Blank
	0%
	5%
	0%
	5%
	0%
	0%
	10%
	15%
	0%
	0%
	0%
	0%
	3%

	 
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%
	90%
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%


c). Kebiasaan belajar 

Kebiasaan belajar menyangkut kebiasaan belajar menggunakan bantuan perangkat teknologi diungap melalui 10 pertanyaan.  Hasilnya 38 % mahasiswa memiliki kebiasaan belajar berbasis online, 46 % kebiasaan belajar  secara online cukup mendukung, dan 16 % merasa kurang terbentuk kebiasaan  belajarnya. Namun pada aspek kemampuan merencanakan kegiatan dengan efektif ketika menggunakan komputer hanya sekitar 20 %  yang merasa baik dan masih ada 20 % yang merasa belum bisa merencanakan kegiatannya dengan efektif.  
Tabel 3 : Kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan ICT untuk belajar

	Kriteria
	Item pertanyaan 
	Rerata Prosentase 

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	

	Baik 
	35%
	45%
	60%
	30%
	55%
	20%
	20%
	30%
	45%
	38%

	Cukup
	60%
	35%
	35%
	55%
	35%
	25%
	60%
	60%
	50%
	46%

	Kurang
	5%
	15%
	0%
	15%
	10%
	55%
	15%
	10%
	5%
	14%

	Blank 
	0%
	5%
	5%
	0%
	0%
	0%
	5%
	0%
	0%
	2%


d). Preferensi belajar 

Tabel 4: Preferensi belajar mahasiswa terhadap penggunaan ICT

	Kriteria
	Item pernyataan 
	Rerata 

	
	10%
	10%
	35%
	65%
	65%
	55%
	40%

	Baik
	65%
	65%
	30%
	15%
	35%
	35%
	41%

	Cukup 
	25%
	25%
	35%
	20%
	0%
	10%
	19%

	Kurang
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%
	0%


Preferensi belajar mengungkap apakah mahasiswa lebih menyukai belajar melalui online atau secara individual secara konvensional. Hasilnya menunjukkan masih ada 19 % mahasiswa yang preferensi belajarnya lebih cenderung ke sistem tradisional. Kondisi ni ternyata karena kebiasaan dan belum banyak terlibat dalam aktifitas pembelajaran online dengan indikator tertinggi masih banyak mahasiswa (35 %) akses informasi sumber belajar  berbasis internet masih rendah. Fenomena ini nampaknya sejalan dengan temuan penelitian  Dr. SB. Wahyono bahwa daya jelajah informasi sumber belajar mahasiswa masih terbatas. Mendasarkan hal ini selaku dosen berusaha mendorong  jelajah informasi mahasiswa dengan menyediakan link sumber informasi sesuai materi disertai kuis. 
2. Disain Pengembangan Pembelajaran dan Analisis Produk (System Matching)

Disain pengembangan mengacu kepada hasil analisis kebutuhan dan analisis instruksional. Sebelumnya peneliti membuat  program mapping memuat materi selama satu semester, standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dirumuskan termauk penggunaan strategi dan model pengelolaannya (penilaian dan umpan balik).  System matching dilakukan dengan menganalisis fitur-fitur yang akan dipergunakan dalam LMS terkait realitas kebutuhan dan karakteristik materi. Untuk menyusun program e-learning dipersiapkan format  materi dalam bentuk digital atau file agar materi menarik. File-file  diorganisir menurut jenis meliputi teks dokumen (doc, pdf, xls, txt), presentasi (ppt), gambar (jpg, gif, png), video (mpg, wmv), suara (mp3, au, wav), animasi (swf, gif) agar mudah ditemukan dan dipergunakan saat dilakukan pengembangan e-learning. Setiap elemen bisa mengandung terdapat link  yang menghubungkan ke materi lain. Pada tahap ini dipilih format program e-learning mingguan dan berdasarkan topik sehingga lebih mudah terkontrol.

3. Mengembangkan Prototipe Produk

Pada tahapan ini dilakukan perencanaan dengan membuat desain produk dengan memaksimalkan fasilitas yang disediakan besmart. Program instruksional dikembangkan meliputi sistem pengelolaan, penilaian hasil belajar dan program-program instruksional berorientasi kemaslahatan (pengalaman belajar yang penting diperoleh) mahasiswa. Pada mode program akan dipilih mode advance agar lebih mudah dikembangkan selanjutnya  tampilan antarmukanya bisa divisualkan sebagai berikut:

[image: image4.png]2 Pengelolaan Sumber Belajar, (PSB): Silabus - Microsoft Internet Explorer

Fe Edt Vew Favortes Took Heb 3
Qbsck + © - (¥ [@) G| Psearch Ferworts @3- % H - 0o 3
Address | €] http:/fbesmart.uny.ac.idfmodfresourceview. php?id=9778 vBe ks >

Canon €asy-WebPrint - | @Pprint High Speed Print [T} Preview |
Y7 -n- L pencarin et
[ vovtosber s .. |

V]wo D B v 1y cookmarksr Bhzabocked P chack v N Auolik + (ol [ahSendtor O settings+

] |

ptions | &2 Duplex | [2] view Print it

>

Narna Mata Kuliah : Pengelolaan Sumber Belajar

Kode Mata Kuliah
SKS: 3 SKS, Teori 1,5 SKS dan Prakisk 1,5 SKS
Dosen: 1. Pujiriyanto, M.Pd

2. ri Hartati, SH.

Program Studi : Teknologi Pendidikan

[£3

Eloe © emet




   [image: image5.png]2 Mata kuliah: Pujiriyanto - Microsoft Internet Explorer

Flo Edt View Favortes

Tools

Help

Qbak - © - [ B & Psewch Frravortes @ | (27 % F - Do 3

X]
»

Adhess | €] http:fbesmart.uny. ac.idjcourse/view. php7id=831 sedit=1Bsesskey=n0aiaxadi vBe ks >
Canon €asy-WebPrint - | &Pprint @mqnspemm [y Preview | [ options | 2 Duplex | [E] view Print List
Y7 -n- 4 [pencarian web
ro—\m kst m
le [G ol B3 v ¥ Bookmarsy Ehzsboced S Check v\ Autolink v /i [ab Sendtoy O settings
Home || Logout

Menu Pribay

B Pecerta

Go|

Pencatian lanjut @

1
k

£l
@

16
H

@

23
I

Foum Berita = I & X ® &
Silabus > 4 & X @

Switch role to. Matikan Mode Ubah

= pu

Puji Riyanto

Advanced v

Mode

Add a resource. v|@ [Add an actity
Septernber - 22 September

SUMBER BELAJAR 5 I £ X =

Add a resource. v|@ [Add an actity
Septernber - 23 September

a SUMBER BELAJAR DALAM KAWASAN TEKNOLOG! INSTRUKSIONAL = 41 & X @

El Pusat sumber belajar dalam fungsi pengelolaan dan pengembangan

Kus P EXE D

ShExXw

Berita terbaru

Tambah topik baru.

16 Sep, 10:35
Puji Riyanto
Idertitas Mata Kuliah
Pengelolaan Surber Belajar
Tebih lanjut
Ol topics

Event yang akan

&

@ Internet





Gambar 3: Protipe awal e-learning 
4. Validasi ahli 

Prototipe produk diuji oleh materi pembelajaran oleh dosen pengampu dan ahli media. Ahli diminta diberikan autentifikasi untuk masuk sebagai mahasiswa ke dalam program e-learning agar evaluasi berdasar perspektif riil. Hal ini penting karena daya tarik e-learning selain pada tampilan, kemudahan dipergunakan (user friendly), kemampuan interaksi, bahasa, kelengkapan program juga kemampuannya dalam mempertahankan motivasi.

Hasil penilaian ahli secara keseluruhan materi tidak menyimpang, namun kedalaman materi dan lingkupnya masih terbatas. Saran lain agar dipergunakan penjelasan berupa gambar video untuk memperjelas penyajian dan ditambahkan link situs-situs yang berbahasa Indonesia. Sementara ahli media menilai bahwa secara tampilan sudah baik (dari 10 kriteria 3 sangat baik dan 7 baik).  Ahli media menyarankan agar gambar-gambar yang menarik bisa ditampilkan  yang mendukung materi dan mudah dipahami. 

5. Revisi Produk I

Berdasarkan hal tersebut web ditambahkan link-link yang memuat video mengenai pusat sumber belajar karena apabila video langsung diletakkan dalam web space yang tersedia tidak mencukupi. Sementara untuk link ke sumber materi dalam Bahasa Indonesia dimasukkan beberapa alamat:

Tabel 5: daftar situs relevan disertakan

	No
	Alamat web site
	Isi materi

	1
	apps.emoe.gov.my/pkgtbb/downloadterhad/bahan/pss/apaitu-pss.PPT

	Konsep arti penting pusat sumber belajar di sekolah

	2
	log-indonesia.com/blog.php?blogger=6320 -
	Pusat sumber belajar (model PSB)

	3
	http://www.e-dukasi.net/artikel/index.php?id=50
	Pusat sumber belajar virtual

	4
	http://fakultasluarkampus.net/apakah-pusat-sumber-belajar-itu/
	Pengertian pusat sumber belajar 


Berikut tampilan web setelah diberikan link tambahan tersebut:
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Gambar 4: Tampilan link situs versi Indonesia dan salah satu link

6. Uji coba  satu lawan satu (one to one evaluation)

Produk yang telah direvisi kemudian diuji cobakan satu lawan satu kepada 3 orang mahasiswa (Yulian, Ika Avriati, dan Ahmad Taufik) pada sisi disain pembelajaran dari 10 indikator kualitas dengan skor ideal 225 (15  item x 3 sampel x  5 skor maks) ditemukan sebagai berikut:

Tabel 6: Hasil uji coba satu lawan satu aspek disain pembelajaran

	Jumlah item x sampel
	Katagori
	Bobot
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)

	2
	Sangat baik
	5
	10/225
	5  %

	18
	Baik
	4
	72/225
	32 %

	25
	Cukup Baik
	3
	75/225
	33 %

	0
	Kurang baik 
	2
	0
	0%

	0
	Tidak baik
	1
	0
	0%

	Jumlah 
	157/225
	70 %


Mendasarkan tabel kriteria produk dikatagorikan cukup baik. Namun, untuk isi materi mahasiswa menghendaki adanya penambahan terutama yang sudah disarikan hasil kompilasi dari beragam sumber. Berdasarkan masukan materi yang semula bersifat rangsangan dari referensi terbatas dikembangkan dari beragam sumber terutama menyangkut isu-isu aktual terkait perkembangan pusat sumber belajar. Penambahan ini oleh peneliti dimanifestasikan dalam 2 bentuk, yaitu: 1). Menambah materi langsung, 2). Mengembangkan pertanyaan krusial (sebagai kuis) yang merangsang pelacakan materi oleh mahasiswa. Misalnya: Mengapa sumber belajar disebut sebagai komponen sistem instruksional? Menurut saudara apakah fungsi dan isi organisasi pusat sumber belajar berbeda-beda satu sama lain? Jelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap banyak fungsi  dan isi dari pusat sumber belajar.

Pada aspek tampilan media dari 7 indikator kualitas dengan skor ideal 105 (7  item x 3 sampel x  5 skor maks) ditemukan sebagai berikut:

Tabel 7: Hasil uji coba satu lawan satu aspek tampilan media 

	Jumlah item x sampel 
	Katagori 
	Bobot 
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)

	0
	Sangat baik
	5
	0/105
	0 %

	3
	Baik
	4
	12/105
	11%

	8
	Cukup Baik
	3
	24/105
	23%

	9
	Kurang Baik
	2
	18/105
	17%

	1
	Tidak baik
	1
	1/105
	1%

	Jumlah 
	62/105
	52 %


Mendasarkan tabel kriteria produk aspek tampilan media dirasakan kurang menarik terutama pada sisi disain. Hal ini dikarenakan pada tahap awal pengembangan peneliti kesulitan untuk memasukan unsur gambar animasi dan video interaktif.  

7. Uji produk kelompok kecil 

Setelah produk direvisi kemudian diuji cobakan kepada kelompok mahasiswa  yang lebih besar, yaitu 10 orang. Langkahnya sama kepada 10 orang mahasiswa diberikan autentifikasi untuk masuk kedalam program e-learning selanjutnya memberikan masukan dan catatan untuk perbaikan. Revisi produk dilakukan berdasarkan masukan dan catatan dengan tetap melakukan konsultasi teknis kepada ahli media.

Dari aspek disain pembelajaran dari 10 indikator kualitas dengan skor ideal 750 (15  item x 10 sampel x  5 skor maks) ditemukan sebagai berikut:

Tabel 8: Hasil uji coba kelompok kecil aspek disain pembelajaran 

	Jumlah item x sampel
	Katagori
	Bobot
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)

	7
	Sangat baik
	5
	35/750
	5%

	78
	Baik
	4
	312/750
	42%

	62
	Cukup Baik
	3
	186/750
	25%

	3
	Kurang baik
	0
	6/750
	1%

	0
	Tidak baik
	0
	0
	0%

	Jumlah 
	539/750
	72%


Dari hasil dapat disimpulkan dari sisi disain pembelajaran sebagian besar mahasiswa (48%) menilai baik sebagai kontributor utama nilai agregat 72%. Berdasar tabel kriteria maka web pembelajaran berbasis LMS yang dikembangkan memiliki kriteria baik. Namun, beberapa aspek yang memerlukan perhatian adalah peningkatan ketersediaan link dengan sumber relevan, kemampuan mengkolaborasikan antar mahasiswa, dosen, dan ahli, dan pemantauan belajar masih harus diintegrasikan dalam web.

Pada sisi tampilan media dari 7 indikator kualitas dengan skor ideal 350 (7  item x 10 sampel x  5 skor maks) ditemukan sebagai berikut:

Tabel 9: Hasil uji coba kelompok kecil aspek tampilan media 

	Jumlah item x sampel
	Katagori
	Bobot
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)

	0
	Sangat baik
	5
	0/350
	0%

	22
	Baik
	4
	36/350
	25%

	44
	Cukup Baik
	3
	132/350
	38%

	3
	Kurang baik
	2
	6/350
	2%

	0
	Baik
	1
	0/350
	0%

	Jumlah 
	226/350
	65 %


Terlihat dari tabel dapat disimpulkan dari sisi tampilan media pembelajaran sebagian besar mahasiswa (38%) menilai cukup baik sebagai kontributor utama dari nilai agregat kelayakan 65 %. Berdasar tabel kriteria maka web pembelajaran berbasis LMS yang dikembangkan dari aspek tampilan media masih berstatus cukup baik.  

Beberapa aspek baik sisi disain maupun tampilan media yang memerlukan perhatian adalah peningkatan ketersediaan link dengan sumber relevan, kemampuan mengkolaborasikan antar mahasiswa, dosen, dan ahli, dan pemantauan belajar masih harus diintegrasikan dalam web.

Selain itu secara kualitatif masukan dari mahasiswa adalah a). Penggunaan warna dan disain kurang menarik agar dibuat desain atraktif, b). Materi pembelajaran lebih lengkap, c). Link-link ke sumber relevan diperbanyak, d). Dipergunakan gambar-gambar yang mendukung penjelasan, dan e). Penggunaan bahasa yang lebih mudah dipahami 

Perbaikan dilakukan peneliti dengan berkonsultasi dan meminta bantuan teman sejawat cara memasukan unsur animasi dan gambar gambar-gambar terkait dan relevan. Sementara untuk merubah tampilan dasar dari besmart tidak mungkin karena merupakan default sehingga perbaikan dilakukan dengan memasukan gambar-gambar relevan seperti gambaran pusat sumber belajar di universitas terkemuka, dihubungkan dengan link yang memuat video profil pusat sumber belajar, dan beberapa animated gift sebagai daya tarik tampilan visual. Sedangkan untuk materi diberikan pengayaan melalui perluasan link ke sumber relevan. Ada  sebagian mahasiswa yang menyatakan link tidak bisa dibuka dan ternyata hanya persoalan layanan server proxy yang sedang tidak berfungsi ketika mahasiswa tersebut sedang mengakses. Perubahan dapat disajikan sebagai berikut:
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Gambar 5: Link yang dikembangkan dan tampilan salah satu situs dari link 

8. Uji lapangan riil

Setelah produk diperbaiki peneliti mencoba uji lapangan riil dengan menggunakan 24 mahasiswa sebagai subyek uji coba e-learning berbasis LMS. Dari aspek materi pembelajaran diperoleh hasil sebagai berikut:

Dari aspek disain pembelajaran dari 10 indikator kualitas dengan skor ideal 1800 (15  item x 24 sampel x  5 skor maks) ditemukan sebagai berikut:

Tabel 10: Hasil uji coba lapangan aspek disain pembelajaran 

	Jumlah item x sampel
	Katagori
	Bobot
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)

	66
	Sangat baik
	5
	330/1800
	18%

	163
	Baik
	4
	652/1800
	36%

	119
	Cukup Baik
	3
	357/1800
	20%

	11
	Kurang baik
	2
	22/1800
	1%

	1
	Tidak baik
	1
	1/1800
	0%

	Jumlah 
	1362/1800
	75%


Dari hasil dapat disimpulkan dari sisi disain pembelajaran sebagian besar mahasiswa (36%) menilai baik sebagai kontributor utama nilai agregat 75%. Berdasar tabel kriteria maka web pembelajaran berbasis LMS yang dikembangkan meningkat kriteria kualitas disain pembelajarannya dari sebelumnya 72% menjadi 75% dalam kriteria baik. Beberapa masukan untuk penyempurnaan adalah masih kurangnya gambar-gambar relevan sebagai daya tarik dan kemudahan mengingat (masih dominan berupa teks) menyebabkan mata cepat lelah, sulit diakses dari luar kota,  up date materi masih sering terlambat, penggunaan warna huruf sebaiknya tidak konstan, dan supaya diberikan diskusi online serta posting.

Pada sisi tampilan media dari 7 indikator kualitas dengan skor ideal 840 (7  item x 24 sampel x  5 skor maks) ditemukan sebagai berikut:

Tabel 11: Hasil uji coba lapangan aspek tampilan media 

	Jumlah item x sampel
	Katagori
	Bobot
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)
	Skor empiris/

Ideal x 100

(%)

	23
	Sangat baik
	5
	115/840
	14%

	74
	Baik
	4
	296/840
	35%

	65
	Cukup Baik
	3
	195/840
	23%

	6
	Kurang baik
	2
	12/840
	1%

	0
	Tidak baik
	1
	0/840
	0%

	168
	
	2
	618/840
	74%


Dari sisi tampilan media pembelajaran sebagian besar mahasiswa (35%) memberikan katagori baik sebagai kontributor utama dari nilai agregat kelayakan 74%. Berdasar tabel kriteria maka web pembelajaran berbasis LMS yang dikembangkan dari aspek tampilan media berstatus baik dari sebelumnya hanya kriteria cukup (65%). 

9. Validasi produk akhir

Mendasarkan uji lapangan riil terlihat bahwa web masih perlu dikmbangkan lanjut, namun sampai saat laporan ini ditulis proses perbaikan untuk pengembangan masih dilakukan. Peneliti melihat ada manfaat signifikan dari adanya web di mana mahasiswa menjadi terdorong untuk membaca dan menjawab kuis yang disertakan. Konsultasi ahli tetap dilakukan untuk pengembangan web ini agar menjadi lebih layak digunakan pada mata kuliah PSB. 

10.  Diseminasi

Diseminasi belum dilakukan mengingat proses pengembangan masih harus dilakukan sesuai hasil uji lapangan riil. Peneliti memberikan authentifikasi bagi dosen yang berminat di lingkungan FIP untuk masuk ke dalam program e-learning mata kuliah sebagai bentuk sharing of knowledge. 

Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa;
1. Kesiapan mahasiswa KTP peserta mata kuliah PSB dalam mengikuti e-learning: 1). Cukup memadai pengalaman pemanfaatan IT untuk mengikuti e-learning, namun masih ada 7 % yang tidak memiliki pengalaman memadai, 2). Aksesibilitas pemanfaatan teknologi sudah sangat baik mencapai 70 % namun 30 % sisanya merasa aksesibilitasnya masih terbatas, 3). Kebiasaan belajar berbasis IT mahasiswa cukup memadai namun ada 14 % mahasiswa yang belum terbiasa belajar dengan memanfaatkan IT, 4). Preferensi belajar mahasiswa secara online masih terdapat 19 % yang lebih menyukai cara konvensional.

2. E-learning berbasis LMS  layak dimanfaatkan sebagai pilihan komunikasi yang melengkapi kelas tradisional, namun masih tetap memerlukan pengembangan secara konsisten terlihat dari sisi disain pembelajaran sudah cukup layak dipergunakan namun hanya ada di kriteria  baik (75 %). Pada aspek tampilan media dikatagorikan baik (74%). Khusus dari aspek tampilan media penggunaan gambar dan video yang relevan signifikan untuk mendukung penyajian dan meniungkatkan kualitas web.

3. Muatan materi web masih dipandang lingkupnya terbatas dan fungsi learning management system belum berhasil diterapkan secara penuh, misalnya diskusi secara online dan pengelolaan interaksi pada umumnya.

Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan beberapa hal:

1. Mahasiswa harus dibiasakan untuk memanfaatkan sumber belajar  berbasis ICT sehingga memiliki kesiapan mengikuti pembelajaran online. Kemampuan dasar ICT  mahasiswa baru perlu distandarisasi dan dievaluasi per tahun.

2. Mata kuliah berkaitan dengan peningkatan kemampuan ICT di setiap jurusan harus dipertahankan.

3. Bagi para dosen sebaiknya menggunakan fasilitas e-learning sebagai pilihan komunikasi pembelajaran dan terus dikembangkan ke mode advance 
4. Pelatihan kemampuan dosen dalam memanfaatkan ICT khususnya mengelola e-learning perlu dilakukan secara berkala. 

Dalam usaha mengembangkan e-learning berbasis LMS ini juga terdapat beberapa kelemahan dan keterbatasan yaitu kreatifitas pengembangan e-learning berbasis LMS terbentur dengan fitur permanen dan kapasitas bandwith yang disediakan oleh UNY, pengembangan masih sebatas inisiasi dengan materi terbatas pada satu mata kuliah PSB, tidak semua topik menyertakan video dan gambar mengingat keterbatasan bandwith, dan waktu dosen untuk pengembangan e-learning mode advance terbatas sehingga fungsionalisasi manajemen pembelajaran berbasis LMS tidak sepenuhnya bisa dijalankan.
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